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ABSTRAK 

 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah persepsi peternak dan 

penerapan fungsi kelompok tani ternak di KPSP Mersi ini sudah berjalan dengan 

baik mengacu peraturan Kementrian Pertanian No.67 Tahun 2016 dengan 

menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini telah dilaksanakan di Koperasi 

Peternak Sapi Perah Mersi di Kota Padang Panjang dimulai dari bulan November - 

Desember 2021. Variabel penelitian yang dilihat adalah penerapan fungsi kelompok 

tani ternak diambil dari Peraturan Kementrian Pertanian no.67 tahun 2016 yaitu 

kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Analisis yang digunakan adalah 

secara deskriptif kuantitatif. Responden pada penelitian ini adalah peternak yang 

tergabung di kelompok tani ternak KPSP Mersi yang berjumlah 17 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, dengan menggunakan 

pertanyaan terstruktur berupa kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

presentase dari penerapan fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar sebesar 100%, 

wahana kerjasama sebesar 88,24%, dan unit produksi sebesar 82,3%. Hasil 

penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa penerapan fungsi kelompok tani di 

KPSP “Merapi Singgalang” Kota Padang Panjang dapat dikategorikan telah 

terlaksana.  
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